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Persiapan Pernikahan



Sebelum dan Sesudah

Lamaran
Undangan
Akad
Pesta (baju, 
gedung, suvenir, 
kado)
Bulan madu
Mahar 

Sebelum
Tempat tinggal
dan pekerjaan
Pendapatan
Pengeluaran
Surplus dan defisit
Kontigensi
Kematian

Sesudah



Mahar

•Minimal Rp 50 
Juta

•Mahar RM 80
•Hantaran RM 5000 
– RM 8000

•1,4 Trilyun•40 Kambing
•20 Sapi

Afrika Cina

MesirMalaysia 



Pernikahan Rasulullah dengan
Ibunda Khadijah 
• Rasulullah SAW saat berusia 25 tahun

menikah dengan Khadijah binti Khuwailid al-
Asadiah, yang kala itu berumur 40 tahun. 

• Beberapa sumber menyebut, Khadijah 
berusia 28 tahun saat menikah dengan Nabi 
SAW. Argumennya di usia 40 tahun tidak
mungkin bisa punya 5 putra – putri. 
Umumnya 40 tahun. 

• Mas Kawinnya 20 bakrah (unta muda
betina), berapa rupiah?



Pernikahan Fatimah

Putri Ke 4 dari
Khadijah binti

Khuwaliid

Fatimah = Ummu
Abiha

Empat Wanita
Terbaik Aisyah, 

Maryam, Khadijah

Wanita yang dipuji, 
dicium tangan dan

wajahnya oleh
Rasulullah SAW



• Fatimah Az-Zahra ra adalah anak keempat dari istri Rasulullah
SAW, Khadijah binti Khuwaliid. “Marhaban wa sahlan” itulah
ucapan Rasulullah SAW kepada Ali bin Abu Thalib ra

• Mahar yang diminta tidak lebih dari 12 uqiyah (HR Darimi No. 
2103; Ibnu Majah No. 1877), atau sekitar 500 dirham, Rp35 
juta nilai sekarang.

Pernikahan…



Persiapan Keuangan



Persiapan…

Rencanakan Bicarakan dengan
Pasangan

Pertimbangkan
Martabat



Persiapan…

Menyiarkan kabar
pernikahan dan

berbagi kegembiraan

Anggaran sederhana
dapat diupayakan, 
misalnya dengan

mengirim undangan
digital

Perencanaan
keuangan sebelum

menikah



Persiapan…

1 tahun – Pengelolaan hadiah pernikahan, istri
bekerja, studi lanjut, tempat tinggal, proses 
pelahiran, penyelesaian hutang lama, gaya hidup, 
pengelolaan zakat

5 tahun – investasi pendidikan anak, kendaraan, 
penghasilan tambahan, pengelolaan hutang dan
zakat, gaya hidup

10 tahun – umrah, haji, penyelesaian hutang, 
pengelolaan investasi, zakat, gaya hidup



Persiapan…

Utang

Makanan
yang 

tersisa dan
dibuang

Tamu yang 
makan
sambil
berdiri

Disanjung dan naik
martabat di hadapan

tamu, namun hina di mata
Allah karena yang mulia

adalah karena
ketaqwaannya (QS. Al-

Hujurat (49): 13). Itukah
taqwa dan mengikuti

Sunnah Rasulullah SAW?



Mudahkan

“Sebaik-baik pernikahan ialah yang paling 
mudah” (HR. Abu Daud No. 1808)

“Pernikahan yang paling besar 
keberkahannya ialah yang paling mudah 

maharnya” (HR. Ahmad No. 24595). 

Rasulullah SAW pernah menikahkan 
seorang wanita dengan seorang lelaki 

dengan mahar hafalan Qur’an (lihat HR 
Bukhari No. 5422; HR Nasa’i No. 3287; HR 

Darimi No. 2104).



Tip Keuangan Pernikahan
Jangan kaku, 

adaptasi dengan
perubahan

• Negara tempat
tinggal

• Jumlah
penghasilan

Pastikan
konsisten

•Nabi Yusuf ketika
mentakwilkan mimpi Raja 
Mesir untuk mempersiapkan
hidup di masa sulit ketika di 
masa senang (QS Yusuf (12): 
43-49)

•manut dan konsisten dengan
ajaran Rasulullah SAW

Pencapaian
Target

•Allah SWT yang menentukan. 
•Apapun hasilnya, mari bertawakal kepada

Allah 
•“Barangsiapa yang melewati harinya

dengan perasaan aman dalam rumahnya, 
sehat badannya, dan memiliki makanan
untuk hari itu, maka seakan-akan ia telah
memiliki dunia seisinya.” (HR. Tirmidzi)



Posisi Keuangan
Suami Rp. Istri Rp.

Daftar Harta Daftar Harta

Uang di tangan 10.000.000 Uang di tangan 5.000.000

Tabungan 60.000.000 Tabungan 5.000.000

Rumah 700.000.000 Deposito 100.000.000

Mobil 230.000.000 Emas 50.000.000

Rumah Warisan 500.000.000

Total Harta 1.000.000.000 Total Harta 660.000.000

Daftar Kewajiban Daftar Kewajiban

KPR Syariah (Bank) 500.000.000 Utang Pribadi
- Paman Djoko 
- Ibu Acin

160.000.000
100.000.000

Total Kewajiban 500.000.000 Total Kewajiban 260.000.000

Kekayaan Bersih 500.000.000 Kekayaan Bersih 400.000.000

Kekayaan Bersih = Total Harta – Total Kewajiban



7 Prinsip Pendapatan

Niat Halal & Thayib Awal Pagi Silaturahim

Zakat, Infaq, 
Wakaf Sabar

Syukur
Taubat Cek & Ricek



Daftar Kebutuhan

Bayar Hutang (menjaga: diin, nafs, kehormatan)

Zakat – Sadaqah (diin, maal, nafs)

Konsumsi Harian(nafs, nasl, diin)

Pendidikan (diin, nasl, ‘aql)

Investasi, Pensiun (nasl, kehormatan)

Dana Emergensi (nafs, nasl)



Daftar Kebutuhan
Pendapatan/

Prioritas
Alokasi Jumlah Total

Pendapatan bersih 10,000,000

Pembayaran hutang KPR/Kontrakan 3,000,000 7,000,000

Zakat-Infaq
- Pendapatan
- Harta

Zakat 
Infaq (ortu/keluarga)

250,000
550.000

6,200,000

Konsumsi Rumah Tangga Bahan makananan, tagihan, 
transportasi, pembantu dll.

3,000,000 3,200,000

Pendidikan 1,200,000 2,000,000

Dana pensiun
Takaful
Investasi lainnya

Investasi 1,000,000 1,000,000

Dana Emergensi Tabungan/emergensi 1,000,000 0



Daftar Kebutuhan

Kategori Mimpi/Cita2 Est. Biaya Waktu Rencana tindakan/ Implementasi

Jangka Pendek:
Tahsiniyyat

Renovasi Rumah Rp. 100 jt 2021 Bisnis sampingan/Kerja
sambilan/Tabungan/Investasi

Jangka Menengah: 
Hajiyyat

Haji Rp. 100  jt 2023 Bisnis sampingan/Kerja
sambilan/Tabungan/Investasi

Jangka Menengah: 
Hajiyyat/ 
Dharuriyyat

Mobil Rp. 200 jt 2024 Bisnis sampingan/Kerja
sambilan/Tabungan/Investasi

Jangka Panjang:
Tahsiniyyat

Rumah untuk orang tua
– kebutuhan
sekunder/primer

Rp. 500 jt 2025 Tabungan+ Pembiayaan Bank Syariah

Jangka Panjang: 
Tahsiniyyat

Liburan ke UK Rp. 100 jt 2026 Tabungan/Bisnis



Al-Kasb



• Abu Abdullah Muhammad bin Al-Hasan bin Farqad
Jazariya Asy-Syaibani (132H/748M – 189H/804M). 

• Ulama yang dikenal dengan sebutan Imam Asy-Syaibani
ini hidup di akhir masa Bani Umawiyyah dan di awal
masa Bani Abbasiyah. 

• Beliau yang sudah menghafal Alquran sejak kecil ini
berguru langsung dengan ulama besar, Abu Hanifah
penggagas Mazhab Hanafi yang dianut sebagian ummat
Islam hingga saat ini, juga menjadi muridnya Abu Yusuf 
seorang ahli fiqih dan ekonomi.

Asy-Syaibani



Konsep Al-Kasb

Wajib Ibadah Al-Kasb



• Dalam kitab Al-Kasb dijelaskan mengapa kita perlu bekerja
adalah karena perintah Allah SWT supaya kita bertebar di 
muka bumi untuk mencari karunia Allah (QS Al-Jumuah (62): 
10 dan agar kita membantu orang lain dari hasil kita yang baik-
baik (QS Al-Baqarah (2): 267. 

• Bekerja untuk memperoleh harta yang halal (kasb) adalah juga 
bertujuan agar dapat membedakan mana yang halal dan yang 
haram.

Konsep Al-Kasb



• Sedangkan jenis–jenis pekerjaan yang 
baik adalah pertanian, manufaktur dan 
jasa yang mana bidang pertanian
ditegaskan oleh Asy-Syaibani sebagai jenis
pekerjaan yang paling penting. 

• Hal ini karena menentukan penyediaan
makanan dimana sudah menjadi hajat
hidup orang banyak dan pendorong roda
ekonomi secara umum.

Jenis Pekerjaan



• Adapun tujuan bekerja ada beberapa level yaitu; untuk
mencukupi kebutuhan diri sendiri, melunasi utang, memberi
nafkah istri dan anak, memenuhi kebutuhan dasar orangtua, 
membantu sanak saudara, dan memperhatikan lingkungan
sekitar. 

• As-Syaibani juga menekankan bahwa dalam memenuhi tujuan
bekerja itu kita harus bersikap zuhud atau tidak haus kepada
kebutuhan dunia, tidak isyraf atau berlebih-lebihan dan 
menjauhi sifat tabdzir atau pemboros atas hal – hal yang tidak
perlu. 

Tujuan Bekerja



Nafkah



• Sebab wajibnya nafkah
• Macam-macam nafkah
• Karib kerabat yang wajib dinafkahi
• Nafkah suami istri
• Kadar nafkah suami istri
• Hal-hal lain yang berhubungan dengan nafkah berupa; pembantu, 

layanan istri terhadap suami, obat istri, pengelolaan istri dari
anggaran nafkah

Nafkah



Konsep Nafkah Asy-Syaibani
• Dari Hadits Rasulullah SAW

menjelaskan bah wa
pendapatan melalui al-kasb
wajib dialokasikan pada
nafkah diri, keluarga dan
kedua orang tua.
• Adapun selain kedua orang

orang tua, yaitu zawil arham
tidak wajib melakukan nafkah
kepada mereka tetapi sunnah
hukumnya.
• Dapat disimpulkan adalah

tujuan dari al-kasb yang
paling utama adalah nafkah
kepada keluarga yang dimulai
dari nafkah kepala
keluarganya (suami), istri dan
anak-anaknya, dan kedua
orang tuanya.

Sumber: Al-Iktisab fil Rizq li al-Syaibani





• Ketika suami tidak mau menafkahi
• Suami yang jauh
• Hutang nafkah
• Suami tidak mampu menafkahi dan standar ketidak mampuannya
• Memisahkan suami istri karena kesulitan nafkah
• Kesiapan wanita menikahi laki-laki miskin
• Istri-istri yang tidak wajib dinafkahi
• Nafkah istri yang ditalaq
• Nafkah dan fasakh
• Nafkah istri yang ditinggal mati suaminya

Problematika Nafkah



Pembagian

Anak perempuan atau istri yang 
harus memberi nafkah, maka hal 
tersebut masuk dalam kategori 
menolong (al-walayah), dengan syarat 
qawwamah suami tetap terjaga.

Dari makna qawwamah, maka
kewajiban seorang anak 
laki – laki 
dewasa(baligh/mumayyiz) 
adalah mengatur 
keuangan untuk nafkah 
dirinya dan juga siapapun yang menjadi 
tanggung jawabnya

• Perempuan • Laki-Laki



Your prayers please….
Terima Kasih-Thank You 

Jazaakumullah Khair
I am available at:

Linkedln/Twitter/FB: Murniati Mukhlisin, Instagram: murniati_mukhlisin


